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ABSTRAK

NIAT PERILAKU KONSUMEN MENABUNG SAHAM
(THEORY OF PLANNED BEHAVIOR)

Oleh

Lutfi Yulisa

Penelitian ini bertujuan untuk melihat niat perilaku konsumen menabung saham

yang di dasari oleh “Theory of Planned Behavior”. Melalui teori tersebut peneliti

mengeksplorasi pengaruh dari setiap variabel yaitu sikap, norma subyektif dan

perceived behavior control terhadap niat menabung saham menggunakan analisis

regresi berganda dari 210 sampel masyarakat yang tinggal di Desa Sidorejo

Lampung Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bukti adanya konsistensi antara

Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Atas Kontrol Perilaku terhadap niat menabung

saham seperti yang disajikan dalam Theory of Planned Behavior. Ketiga variabel

tersebut memainkan peran penting dalam mempengaruhi niat menabung saham di

Desa Sidorejo, Lampung Selatan.

Kata kunci : teori of planned behavior, sikap, norma subjektif, persepsi atas

kontrol perilaku



ABSTRACT

CONSUMER  BEHAVIOR INTENTIONS OF SAVING STOCK
(THEORY OF PLANNED BEHAVIOR)

By

Lutfi Yulisa

This study aims at analyzing consumer behavior intentions to saving stock based
on “The Theory of Planned Behavior”. Furthermore, the study uses multiple
regression analysis involving a sample of 210 people living in Sidorejo Village
and South Lampung to determine how variables such as; attitude, subjective
norm, and perceived behavior control against consumer behavior intention to
saving stock impact on them. The result shows that there is consistency between
Attitudes, Subjective Norms, and Perceptions of consumer behavior to keep stock
as presented in this theory of planned behavior. Therefore, these three variables
play an essential role in influencing the intention of saving stock in Sidorejo
Village, South Lampung.

Key words: theory of planned behavior, attitude, subjective norm, and perceived
behavior control
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori perilaku terencana (TPB) Ajzen telah banyak digunakan untuk memprediksi

berbagai perilaku. Sikap, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan

memoderasi hubungan antara niat dan perilaku. Teori perilaku terencana menyatakan

bahwa ada hubungan empiris yang kuat antara niat dan perilaku (Honkanen, 2015;

Ajzen 2012). Azjen menyebutkan bahwa perilaku individu ditentukan oleh niatnya

untuk melakukan perilaku, dan niat ini adalah fungsi dari sikapnya terhadap perilaku

dan norma subjektifnya. Teori ini kemudian dikenal luas sebagi Teori tindakan yang

direncanakan (theory of planned behavior) bahwa tindakan manusia dipengaruhi oleh

tiga macam faktor yaitu keyakinan (belief) tentang hasil perilaku dan evaluasi

terhadap hasil perilaku (behavior belief), keyakinan tentang harapan normatif dari

orang lain untuk menuruti adanya harapan tersebut (normative belief) dan keyakinan

tentang hadirnya faktor yang memfasilitasi atau menghambat perilaku serta persepsi

adanya power pada faktor tersebut (control belief).

Berdasarkan perspektif tersebut, maka keyakinan perilaku (behavior belief)

menimbulkan sikap positif atau negatif terhadap perilaku tertentu, keyakinan normatif
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(normative belief) mengakibatkan terbentuknya persepsi adanya tekanan sosial untuk

melakukan tindakan atau norma subjektif sementara control belief menimbulkan

persepsi atas kontrol perilaku (perceived behavior control). Kombinasi dari ketiganya

akan mengakibatkan terbentuknya intensi perilaku (behavioral intention).

Umumnya, sikap positif disertai dengan norma subjektif (subjective norm) yang

sesuai dengan adanya perceived control yang memadai akan menyebabkan kuatnya

intensi (intention) untuk melakukan perilaku tertentu, sehingga seorang individu akan

mengekspresikan intensinya jika ada kesempatan yang muncul. Selain itu, hal lain

yang perlu dipertimbangkan adalah persepsi atas kontrol perilaku (perceived behavior

control) sebagai suatu yang dapat memacu timbulnya intensi. Intensi perilaku

konsumen ini kemudian menjadi kunci untuk mengetahui perilaku konsumen

selanjutnya.

Studi yang dilakukan oleh Sudiyanti (2009) menunjukkan bahwa TPB mampu

memprediksi dan menjelaskan niat konsumen untuk membeli produk makanan hijau.

Hasil regresi menunjukkan bahwa model tersebut menunjukkan ukuran yang baik,

dengan norma subjektif menjadi prediktor terkuat pada riset tersebut. Hasil tersebut

tak selalu menunjukkan hal yang sama, dalam literatur lainnya, prediktor sikap justru

menunjukan hasil terkuat dalam memperlihatkan niat konsumen (Honkanen, 2015).

Namun pada dasarnya ketiga prediktor yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi

kontrol pada gilirannya bergabung untuk menghasilkan niat yang, bersama-sama
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dengan kontrol yang sebenarnya, menentukan kinerja dari perilaku. (Ajzen dan

Joyce, 2011)

Tabel 1. Jumlah Investor Lampung Tahun 2018

No Kota Jumlah Sub
Rekening Efek

SID (dengan
SRE Aktif)

Login

1 Kab. Lampung Barat 146 137 18
2 Kab.  Lampung Selatan 665 591 76
3 Kab. Lampung Tengah 616 564 72
4 Kab.  Lampung Timur 374 335 41
5 Kab. Lampung Utara 395 370 44
6 Kab. Mesuji 24 23 4
7 Kab.  Pesawaran 185 169 22
8 Kab. Pringsewu 230 190 28
9 Kab. Tanggamus 243 206 23
10 Kab.  Tulang Bawang 193 180 23
11 Kab.  Tulang Bawang Barat 45 42 11
12 Kab.  Way Kanan 89 85 6
13 Kota Bandar Lampung 6,098 5,182 608
14 Kota Metro 571 516 59
Sumber: Bursa Efek Indonesia Provinsi Lampung, 2018

Berdasarkan Tabel 1 di atas Lampung Selatan menjadi salah satu Kabupaten yang

menyumbang jumlah investor terbanyak setelah Kota Bandar Lampung. Oleh karena

itu, penelitian ini difokuskan pada perilaku konsumen terhadap niat menabung saham

menggunakan perspektif theory of planned behavior di Desa Sidorejo, Lampung

Selatan sebagai desa rintisan nabung saham. Sejak diperkenalkan pada tahun 2015,

kegiatan sosialisasi dan edukasi telah banyak dilaksanakan dalam rangka menambah

partisipasi masyarakat berinvestasi di pasar modal, partisipasi investasi masyarakat di

daerah, serta menarik calon investor muda dan juga investor perempuan. Tercatat

pada tahun 2017 (Annual Report IDX, 2017) BEI telah melakukan 11.231 kegiatan



4

sosialisasi dan edukasi pasar modal pada masyarakat Indonesia berupa seminar pasar

modal dan edukasi pasar modal, serta kampanye “Yuk Nabung Saham.”

Survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013 menunjukkan bahwa tingkat

literasi dan inklusi keuangan masyarakat Indonesia di pasar modal masih rendah.

Bahkan paling rendah dibandingkan sektor jasa keuangan lain seperti perbankan,

asuransi dan pegadaian. Hasil survei menunjukkan tingkat literasi masyarakat baru

mencapai 21,84 persen sedangkan inklusinya adalah 59,74 persen (SNLIK, 2016).

Menjawab dan mengantisipasi survei tersebut, IDX kemudian meluncurkan

kampanye yang diberi nama ‘Yuk Nabung Saham.’ Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’

merupakan kampanye untuk menarik minat masyarakat dan meningkatkan awareness

dalam berinvestasi di pasar modal, baik lewat saham maupun reksadana.

Kampanye ini juga bertujuan untuk meluruskan persepsi yang berkembang di

masyarakat mengenai investasi saham yang terkesan mahal, rumit dan beresiko.

Istilah menabung dalam Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ mengacu kepada

paradigma masyarakat Indonesia yang masih berpegang pada tradisi budaya

menabung (saving society). Oleh karena itu kampanye ini dimaksudkan agar dapat

merubah kebiasaan masyarakat Indonesia yang masih terbiasa menabung menjadi

berinvestasi, sehingga masyarakat Indonesia mulai bergerak dari saving society

menjadi investing society. Kegiatan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ini pun lambat

laun menghasilkan pencapaian yang positif. Hal ini mengacu pada beberapa capaian

rekor yang didapat disepanjang tahun 2017. Dimulai dari Indeks Harga Saham
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Gabungan (IHSG) yang mencapai level tertinggi yaitu 6.355, hingga pencapaian

jumlah investor diangka 1,12 juta  (Annual Report IDX, 2017). Dari tingkat literasi

dan iklusi pun mengalami kenaikan. Dari data IDX tahun 2017, tingkat literasi naik

dari 21,84 persen menjadi 29,66 persen, sedangkan tingkat inklusi naik dari 59,74

persen menjadi 67,82 persen (SNLIK, 2016). Beberapa pencapaian ini tak lain

bertujuan untuk mengenalkan dunia pasar modal dan kesadaran berinvestasi sejak

dini kepada masyarakat.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan sikap terhadap niat menabung saham

di desa Sidorejo, Lampung Selatan?

2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan norma subjektif terhadap niat

menabung saham di desa Sidorejo, Lampung Selatan?

3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan persepsi atas kontrol perilaku

terhadap niat menabung saham (berinvestasi saham) di desa Sidorejo, Lampung

Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan sikap terhadap niat menabung di

desa Sidorejo, Lampung Selatan.
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2. Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan norma subjektif terhadap niat

menabung saham di desa Sidorejo, Lampung Selatan

3. Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan persepsi atas kontrol perilaku

terhadap niat menabung saham di desa Sidorejo, Lampung Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi suatu manfaat baik bagi peneliti

sendiri maupun bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini

antara lain:

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi dan dapat

digunakan untuk menambah literatur di perpustakaan khususnya dalam mata kuliah

perilaku konsumen serta dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang melakukan

penelitian terkait Theory of Planned Behavior.

2. Bagi Pengambil Kebijakan

Penelitian ini menjadi  gambaran tentang perspektif masyarakat terhadap niat

menabung saham di Desa Sidorejo, Lampung Selatan. Sehingga dapat menjadi

literatur dalam menetapkan program menabung saham yang diinisiasi oleh

pemerintah serta sebagai acuan program pemasaran produk saham khususnya bagi

masyarakat yang tinggal di desa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of

Reasoned Action (TRA) yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Fishbein dan

Ajzen pada tahun 1975. Ajzen kemudian menyempurnakan Theory of Reasoned

Action (TRA) dan memberikan nama TPB. Teori Planned Behavior (TBP) diusulkan

oleh Ajzen pada tahun 1985 (Azjen, 2015; Fishbein Azjen, 2000). Ajzen menyatakan

bahwa TPB telah diterima secara luas sebagai alat untuk menganalisis perbedaan

antara sikap dan niat serta sebagai niat dan perilaku. Teori ini dapat membantu

mengatasi beberapa keterbatasan penelitian sebelumnya, dan menyediakan sarana

untuk memahami kesenjangan luas diamati antara sikap dan perilaku.

Model ini kemudian digunakan untuk dan memprediksi niat konsumen serta perilaku

individu. TPB didasarkan pada asumsi manusia sebagai makhluk rasional, yang

menggunakan informasi yang membantunya berpikir secara sistematis. Setiap

individu harus bisa meramalkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka

memutuskan untuk melakukan atau tidak perilaku tersebut. TPB menyatakan bahwa



8

semakin kuat intensi seseorang melakukan sesuatu maka semakin kuat seseorang

akan melakukannya (Ajzen, 2015).

Gambar 1. Theory of Planned Behavior
Sumber: Ajzen (2015). “The Theory of Planned Behavior”.

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat individu untuk

berperilaku ditentukan oleh tiga faktor yakni attitude toward the behavior, norma

subyektif dan persepsi kontrol perilaku.

2.2 Attitude Toward the Behavior

Fishbein dan Ajzen (2010) mendefinisikan sikap (attitude) sebagai jumlah dari afeksi

(perasaan) yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau

perilaku, diukur dengan suatu prosedur yang menempatkan individual pada skala
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evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek, setuju atau menolak, dan lainnya.

Fishbein dan Ajzen (2010) menjelaskan dalam konteks attitude toward the behavior,

keyakinan yang paling kuat (salient beliefs) menghubungkan perilaku untuk

mencapai hasil yang berharga baik positif atau negatif. Attitude toward the behavior

yang dianggapnya positif itu yang nantinya akan dipilih oleh individu untuk

berperilaku dalam kehidupannya.

Sementara, Salomon (2009) menjelaskan sikap adalah evaluasi umum dari

masyarakat, objek, iklan, atau masalah. Sikap biasanya bertahan dalam jangka waktu

yang lama karena didalamnya bukan hanya terjadi karena hal yang biasa. Sikap ini

terjadi saat konsumen dihadapkan pada suatu produk untuk melakukan penilaian

sebelum melakukan pembelian.

Sikap ditentukan oleh motivasi dari individu itu sendiri. Konsumen yang

mengantisipasi kejadian yang sama dimasa depan akan membentuk sebuah sikap

untuk mempersiapkan dirinya untuk menghadapinya. Manusia memiliki sikap yang

berbeda pada objek yang sama (Salomon, 2009).

Secara umum, seseorang akan melakukan suatu perilaku tertentu yang diyakini dapat

memberikan hasil positif (sikap yang menguntungkan) dibandingkan melakukan

perilaku yang diyakini akan memberikan hasil yang negatif (sikap yang tidak

menguntungkan). Keyakinan yang mendasari sikap seseorang terhadap perilaku yang

disebut dengan keyakinan perilaku (behavioral beliefs) (Fishbein dan Ajzen, 2010).
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Konsekuensi yang disukai atas tindakan perilaku tertentu, cenderung meningkatkan

intensi seseorang untuk melakukan perilaku tersebut.

2.3 Norma Subyektif

Menurut Ajzen (2012) norma subyektif adalah keadaan lingkungan seorang individu

yang menerima atau tidak menerima suatu perilaku yang ditunjukkan kepada orang

lain. Sehingga seseorang akan menunjukkan perilaku yang dapat diterima oleh orang-

orang atau lingkungan yang berada di sekitar individu tersebut. Seorang individu

akan menghindari dirinya melakukan suatu perilaku yang tidak didukung oleh

lingkungan disekitarnya. Seorang individu cenderung akan melakukan suatu perilaku

tertentu jika perilakunya dapat diterima oleh orang-orang yang dianggapnya penting

dalam kehidupannya dan dapat menerima apa yang akan dilakukannya. Sehingga,

normative beliefs menghasilkan kesadaran akan tekanan dari lingkungan sosial atau

norma subyektif.

Menurut Jogiyanto (2007) norma-norma subyektif adalah persepsi atau pandangan

seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi

niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.

Alasan untuk efek langsung dari norma subjektif terhadap niat adalah bahwa orang

dapat memilih untuk melakukan suatu perilaku, walaupun mereka sendiri tidak

menyukai terhadap perilaku tersebut atau konsekuensi-konsekuensinya (Venkatesh

dan Davis, 2000). Dari pengertian norma subyektif menurut beberapa peneliti maka

dapat disimpulkan bahwa norma subyektif adalah seseorang individu akan melakukan
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suatu perilaku tertentu jika perilakunya dapat diterima oleh orang-orang yang ada

disekitarnya. Jadi, persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang

lain akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku

yang sedang dipertimbangkan.

2.4 Persepsi Kontrol Perilaku

Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) didefinisikan oleh Ajzen

(2012) sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku, “the

perceived ease or difficulty of performing the behavior”. Persepsi kontrol perilaku

adalah bagaimana seseorang mengerti bahwa perilaku yang ditunjukkannya

merupakan hasil pengendalian yang dilakukan oleh dirinya.

Ghufron (2010) menyatakan kendali perilaku merupakan suatu kecakapan individu

dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain itu juga kemampuan

untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan

kondisi untuk mengendalikan perilaku, kecendrungan menarik perhatian, keinginan

mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, dan menyenangkan orang lain.

Pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku ditunjukkan

kepada persepsi orang-orang terhadap kemudahan atau kesulitan untuk menunjukkan

sikap yang diminati. Jadi, seseorang akan memiliki niat untuk melakukan suatu

perilaku ketika mereka memiliki persepsi bahwa perilaku tersebut mudah untuk
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ditunjukkan atau dilakukan, karena adanya hal-hal yang mendukung perilaku

tersebut.

2.5 Hubungan Intensi dengan Theory of Planned Behavior

Theory of planned behavior merupakan alat untuk menghitung kecenderungan

seseorang melakukan perilaku dengan menggunakan sikap, norma subyektif, dan

perceived behavior control. Menurut TPB variabel PBC dapat langsung

mempengaruhi terhadap perilaku, namun dalam beberapa kasus ditemukan bahwa

PBC juga masih mempengaruhi intensi sebelum melakukan suatu perilaku. Semakin

positif sikap dan norma subyektif terhadap suatu perilaku, dan semakin positif

persepsi terhadap suatu perilaku, maka semakin tinggi intense seseorang untuk

melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2012; Fishbein dan Ajzen, 2010).
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2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No. Peneliti dan
Tahun Penelitian

Variabel dan
Metode

Hasil Penelitian

1. Sudiyanti (2009) Penelitian ini
menggunakan
regresi linear
dengan lima
variabel yang
diteliti yaitu
pengetahuan
tentang
lingkungan,
sikap terhadap
produk makanan
hijau, norma
subjektif,
persepsi atas
kontrol perilaku,
serta kesulitan
yang dirasakan.

Penelitian ini memprediksi niat
konsumen wanita tentang kebiasaan
mereka untuk membeli produk green
food di antara 406 responden.
Penelitian ini menggunakan regresi
linier, lima variabel independen telah
diperiksa: sikap terhadap produk
makanan hijau, norma subyektif,
kontrol perilaku yang dirasakan, dan
kesulitan yang dirasakan dalam
memprediksi niat beli.

Hasilnya mengungkapkan bukti lebih
lanjut tentang konsistensi antara
Sikap, Norma Subjektif, Kontrol
Perilaku Persepsi, dan Kesulitan
Persepsi sebagaimana disajikan
dalam Teori Perilaku yang
Direncanakan. Norma Subjektif
ditemukan sebagai faktor yang paling
dipertimbangkan dalam memprediksi
niat beli.
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No.
Peneliti

dan
Tahun

Penelitian

Variabel dan
Metode

Hasil Penelitian

2. Honkanen
(2015)

Pemodelan
persamaan
struktural
digunakan untuk
menganalisis data.
Teori perilaku yang
direncanakan
digunakan sebagai
kerangka kerja
untuk analisis,
dengan variabel
tambaha yaitu ,
norma personal
yang menjadi
sangat relevan
untuk perilaku
lingkungan.

Tujuan dari makalah ini adalah untuk
mengeksplorasi peran penentu
konsumen  membeli niat untuk
makanan laut berkelanjutan. Hasil
menegaskan hubungan yang
diharapkan: motivasi untuk membeli
makanan laut berkelanjutan
meningkat dengan sikap positif
terhadap membeli seafood yang
berkelanjutan, tekanan yang
dirasakan dari orang lain penting
seperti keluarga, teman dan kolega,
dan dengan kewajiban moral yang
kuat. Sikap terhadap membeli
makanan laut berkelanjutan adalah
prediktor terkuat dari niat yang
ditemukan dalam penelitian ini.
Untuk mencapai tujuan konsumen
menempatkan penekanan lebih besar
pada membeli makanan laut yang
lebih berkelanjutan, baik pesan sikap
dan normatif dapat digunakan.
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No.
Peneliti dan

Tahun
Penelitian

Variabel dan
Metode

Hasil Penelitian

3. Judge (2019) Variabel yang diteliti
yaitu sikap, norma
subjektif dan persepsi
atas kontrol perilaku
serta identitas
konsumen.

Dalam penelitian ini, teori perilaku
terencana (TPB) diterapkan untuk
menyelidiki faktor-faktor yang
memprediksi niat pembelian rumah.
Tiga ratus tiga puluh penduduk
Australia yang baru saja
membeli properti menjadi sampel
penelitian yang dilakukan secara
online. Sikap, norma subyektif,
kontrol perilaku yang dirasakan dan
identitas konsumen masing-masing
diprediksi secara independen dan
menyumbang 65% varians dalam
niat.

4. Ajzen (2015) Penelitian ini
membandingkan
model keputusan
multi atribut dan
theory of planned
behavior (TPB)
melalui variabel
berikut: Gender,
Sikap, Norma
subjektif, Persepsi
Kontrol Perilaku.

TPB dapat memberikan informasi
terkait keputusan yang melibatkan
pembelian suatu produk, pemilihan
merek yang berbeda dari produk yang
sama, atau pilihan di antara produk
yang sangat berbeda. Teori ini tidak
hanya mempertimbangkan sikap pada
alternatif pilihan tetapi juga norma
sosial yang dirasakan serta kontrol
perilaku. Selain itu, TPB berfungsi
untuk mengukur pertimbangan yang
memandu keputusan konsumen, serta
mampu menggabungkan berbagai
faktor latar belakang, seperti usia atau
gender ke dalam model.
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2.7 Pengembangan Hipotesis

Teori perilaku terencana (Honkanen, 2015) telah terbukti menjadi kerangka

konseptual yang berguna dalam memprediksi perilaku. Teori ini menunjukkan bahwa

perilaku dapat diprediksi dari niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Niat

dianggap sebagai fungsi dari sikap, norma subjektif serta persepsi atas kontrol

terhadap perilaku. Sikap adalah evaluasi positif atau negatif dari perilaku, sementara

norma subjektif mencerminkan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan

sebuah perilaku, dan akhirnya, persepsi atas kontrol perilaku juga bisa menjadi niat.

Dalam hal ini niat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi yang

mempengaruhi perilaku, menunjukkan kemauan seseorang dan kecenderungan untuk

melakukan sebuah tindakan.

Berdasarkan penelitian dari Honkanen (2015) terhadap perilaku mengacu pada sejauh

mana seseorang mengevaluasi hal-hal yang tidak menguntungkan atau penilaian dari

sebuah perilaku. Semakin menguntungkan maka seorang individu akan semakin

cenderung untuk melakukan perilaku tertentu. Theory of Planned Behavior ini sangat

berguna dalam memprediksi niat konsumen dan perilaku dalam berbagai bidang

(Sheppard et al., 1988), oleh karena itu penulis kemudian menggunakannya sebagai

model dalam menjelaskan perilaku konsumen terhadap niat menabung saham di desa

Sidorejo, Lampung Selatan.
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2.7.1 Sikap Berpengaruh Terhadap Niat Menabung Saham

Sikap adalah salah satu konsep yang memainkan peran penting dalam

menggambarkan perilaku konsumen. Sikap memainkan peran vital terutama karena

itu diyakini sangat mempengaruhi perilaku. Seperti yang dinyatakan dalam penelitian

Judge (2019) mengenai niat pembelian perumahan bahwa seorang individu cenderung

merencanakan untuk membuat keputusan pembelian jika mereka melihat perilaku ini

memiliki konsekuensi positif.

Hal yang sama juga dibuktikan pada hasil riset Honkanen (2015) telah menyelidiki

755 responden di Inggris niat untuk membeli makanan laut. Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa sikap membeli makanan laut adalah prediktor terkuat dari niat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa niat pembelian sangat dipengaruhi oleh sikap. Oleh

karena itu, temuan ini menyiratkan dukungan yang cukup positif untuk sikap sebagai

yang paling penentu penting niat beli. Dengan demikian, hipotesis berikut adalah:

H1: Ada pengaruh positif dan signifikan antara sikap konsumen terhadap niat

menabung saham.

2.7.2 Norma Subjektif Berpengaruh Terhadap Niat Menabung Saham

Menurut Fishbein dan Ajzen (2000), salah satu prediktor perilaku yang paling

proksimal adalah niat perilaku. Mereka menguraikan bahwa niat pembelian didahului
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oleh sejauh mana individu memiliki sikap yang menguntungkan terhadap perilaku,

kontrol perilaku yang dirasakan, dan norma subjektif. Di sini, norma subjektif

berkaitan dengan persepsi individu tentang norma dan konvensi tentang perilaku.

Judge (2019) membuktikan bahwa norma subjektif menjadi prediktor terkuat dalam

niat membeli perumahan. Ia menerangkan bahwa pembelian rumah sering dilakukan

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan pasangan atau anggota keluarga

karena pembelian sebuah rumah sering melibatkan mempertimbangkan pandangan

orang lain. Sehingga tekanan sosial yang dirasakan menjadi faktor yang sangat

menonjol dalam konteks ini.

Penelitian Sudiyanti (2009) berpendapat bahwa norma subjektif adalah variabel yang

paling signifikan dan ditemukan sebagai prediktor utama bahwa norma subjektif

sangat mendukung keputusan. Ini menggambarkan bahwa norma subyektif sangat

mempengaruhi keputusan responden. Oleh karena itu, hipotesis berikut ini yaitu:

H2: Ada pengaruh positif dan signifikan antara norma subyektif konsumen terhadap

niat menabung saham.

2.7.3 Persepsi Atas Kontrol Perilaku Berpengaruh Terhadap Niat Menabung

Saham

Kontrol perilaku yang dipersepsikan telah menjadi variabel lain dari niat pembelian

konsumen. Menurut Ajzen (2012), kontrol perilaku yang dirasakan berhubungan
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dengan persepsi mereka untuk melakukan perilaku tertentu, yang ditentukan oleh set

total keyakinan kontrol. Dalam hal ini, keyakinan kontrol didefinisikan

sebagai adanya kondisi yang dapat memfasilitasi atau menghambat seseorang dalam

melakukan tingkah laku. Kontrol perilaku yang dirasakan cenderung menjadi

prediktor positif mengingat bahwa ada banyak faktor yang dapat dianggap

menghambat kontrol seseorang atas pembelian sesuatu (Judge, 2019).

Selanjutnya, temuan Sudiyanti (2009) menunjukkan bahwa kontrol yang dirasakan

telah berkontribusi pada niat konsumen. Selain itu persepsi kontrol perilaku diketahui

meningkatkan niat konsumen untuk membeli produk makanan hijau. Temuan ini

memberikan bukti bahwa persepsi atas kontrol perilaku menopang variabel lainnya

yaitu sikap dan norma subjektif. Dengan demikian, hipotesis berikutnya adalah:

H3: Ada pengaruh positif dan signifikan antara persepsi atas kontrol

perilaku terhadap niat menabung saham. Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, maka

kerangka model riset ini adalah :

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

Sikap (X1)

Norma Subjektif (X2)

Persepsi atas Kontrol
Perilaku (X3)

Niat menabung
saham

H1

H3

H2
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di desa Sidorejo, Lampung Selatan. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan April 2019.

3.2 Populasi dan Sampel

Sekaran (2006) mengatakan bahwa populasi mengacu kepada keseluruhan kelompok

orang, kejadian, atau hal yang ingin peneliti investigasi. Sementara sampel adalah

proses menyeleksi kumpulan- kumpulan elemen dari sebuah pupulasi dari penelitian

untuk menjadi wakil dari populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel didasarkan pada pernyataan Supranto (2001) yang

menyatakan bahwa ukuran sampel yang baik dapat ditentukan dengan cara jumlah

pertanyaan dalam kuesioner dikali lima (5) sampai sepuluh (10). Jadi dalam

penelitian ini perhitungannya adalah 5 x 35 pertanyaan = 175 responden. Namun

dengan perkiraan bahwa akan ada kuesioner yang akan digugurkan atau dikarenakan

data yang diterima tidak lengkap atau tidak memenuhi syarat, maka peneliti
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mengambil sampel menjadi 210 responden. Sehingga dari setiap dusun diambil

masing-masing sebagai berikut:

Tabel 2. Data Sampel Berdasarkan Dusun

No Nama Dusun
Jumlah Kepala

Keluarga
Jumlah
Sampel

1 Kalidamar 248 25

2 Kediri 176 18

3 Lapangan 424 42
4 Sumur Bor 326 33

5 Jogya II 407 41
6 Spontan 220 22

7 Ponorogo 294 29
TOTAL 2.095 210

Teknik untuk pengambilan sampel yang digunakan adalah probability

sampling untuk memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk

menjadi anggota sampel. Dengan kata lain cara pengambilan sampel yang

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap elemen populasi yaitu melalui

strata secara proporsional (proportionate stratified random sampling) berdasarkan

jumlah populasi wilayah dusun dimana Desa Sidorejo terdiri dari tujuh dusun. Hal ini

sesuai dengan apa yang dituliskan H. Pandjaitan dan Ahmad Aripin (2017) bahwa

proportionate stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila ukuran

sampel untuk setiap strata sebanding (propotional) dengan jumlah masing-masing

strata.
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Adapun variabel

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

1. Variabel Terikat (Dependence Variable) adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya yaitu niat investor saham untuk

berinvestasi di Desa Siderejo, Lampung Selatan.

2. Variabel Bebas (Independence Variable) adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini sesuai dengan theory of

planned behavior yang dikemukakan oleh Ajzen yaitu Sikap, Norma

Subjektif dan Kontrol Perilaku Persepsian pada investor saham yang

berinvestasi di Desa Siderejo, Lampung Selatan. Berikut adalah definisi

operasional dari variabel bebas berdasarkan penelitian Sudiyanti (2009).
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Tabel 3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Niat Menabung Saham
(Theory of Planned Behaviour)

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1 Sikap

investor
saham(X1)

Menurut Azjen (2012)
kepercayaan tentang
risiko dan manfaat
merupakan penentu sikap
yang penting.Kedua
determinan tersebut
membentuk sikap pada
arah yang berbeda. Jika
risiko yang dirasakan
dianggap mempengaruhi
sikap dengan cara
negatif, sementara
manfaat yang dirasakan
dipahami memberikan
dampak arah positif pada
sikap.

Ini berarti sikap
masyarakat merupakan
tanggapan seorang
individu mengenai
tindakan menabung
saham di Desa Siderejo,
Lampung Selatan apakah
bersifat menguntungkan
atau kurang
menguntungkan bagi
dirinya.

Kondisi keuangan
sebagai dimensi
sikap karena
aspek ini sangat
dipertimbangkan
yang diwujudkan
menjadi risiko
yang dirasakan
dan manfaatnya.
Perlindungan atas
tabungan saham
Kegiatan
sosialisasi nabung
saham,
keuntungan
menabung saham,
minat menabung
saham (Sudiyanti:
2009)

Likert atau
interval.  Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
objek (Oei,
2010: 87).

2 Norma
Subjektif
pada
Investor
Saham(X2)

Menurut Arbuthnot &
Lingg (Dalam Sudiyanti,
2009) norma subyektif
digambarkan sebagai
perasaan normatif umum
bahwa kebanyakan orang
penting bagi individu
berpikir dia harus atau
tidak harus melakukan
perilaku.Norma Subjektif
diartikan sebagai

Normative belief
yaitu kepercayaan
terhadap saran
keluarga,teman
terkait dengan
niat menabung
saham.

Motivation to
comply yaitu
kekuatan dari

Likert atau
interval.  Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
pengaruh atau tekanan
pihakyang memberikan
acuan terhadap individu
untuk menampilkan
suatu perilaku tertentu.

Pihak pemberi acuan
yang berpandangan
bahwa menabung saham
akan memberikan
manfaat bagi responden
di Desa Siderejo,
Lampung Selatan, maka
mereka akan
menyarankan hal
tersebut kepada orang
lain. Jika orang tersebut
kemudian sependapat
dengan pandangan
pemberi acuan, hal
tersebut akan
meningkatkan niatnya
untuk ikut menabung
saham. Sebaliknya, jika
terdapat perbedaan
pendapat dengan
pandangan pemberi
acuan, hal tersebut akan
menurunkan niatnya
untuk menabung saham.

kepercayaan
terhadapsaran
keluarga dan
teman terhadap
niatmenabung
saham.

Penelitian ini
memasukan
keluarga,teman
sebagai wakil dari
pemberi acuan
terhadap niat
menabung saham.

objek (Oei,
2010: 87).

3 Kontrol
Perilaku
Persepsian
pada
Investor
Saham (X3)

Ajzen (2012)
mengemukakan ukuran
langsung dari kontrol
perilaku yang dirasakan
(PBC) harus menangkap
keyakinan individu
bahwa mereka mampu
melakukan perilaku yang
sedang diteliti. Kontrol
perilaku persepsian bisa
didefinikan sebagai
kemudahan atau

Control belief
yaitu kepercayaan
terhadap faktor
yang
memfasilitasi atau
menghalangi niat
responden dalam
penilitian ini
adalah untuk
berinvestasi.

Power of control

Likert atau
interval.  Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
objek (Oei,
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
kesulitan untuk
melakukan perilaku.
Variabel ini
mengasumsikan bahwa
Kontrol Perilaku
Persepsian memiliki
implikasi pada niat untuk
menabung saham.

belief  yaitu
seberapa besar
faktorkontrol
berpengaruh
terhadap niat
responden
menabung saham
(Ajzen, 2012)

2010: 87).

4. Niat
investor
saham (Y)

Niat pembelian adalah
ukuran niat pembeli
untuk membeli produk
atau layanan. Ini dapat
diukur sebagai
probabilitas subjektif
bahwa keyakinan dan
sikap pembeli akan
ditindaklanjuti dalam
proses pembelian (AMA,
2009).

Schiffman & Kanuk
(2007) mengatakan
pengukuran niat perilaku
berkaitan dengan
kemungkinan konsumen
akan bertindak dengan
cara tertentu di masa
depan

Sikap
Norma Subjektif
Kontrol Perilaku
Persepsian
Ketiganya
memperlihatkan
keinginan dan
rencana
masyarakat di
Desa Siderejo
untuk menabung
saham.

Likert atau
interval.  Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
objek (Oei,
2010: 87).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Wawancara

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan datadengan mengajukan

beberapa pertanyaan kepada responden.Wawancara merupakan metode yang
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digunakan untuk mengumpulkandata dengan cara survei dengan mengajukan

pertanyaan kepada subjekpenelitian.Wawancara ini ditujukan kepada Kepala dan

Pemuda Desa Sidorejo sebagai inisiator program nabung saham. Wawancara

dilakukan untuk melengkapi data yang kurang atau yang tidak tercantum dalam

kuesioner.

2. Metode kuesioner atau angket

Kuesioner yaitu alat penelitian yang digunakan untukpengumpulan data berupa daftar

pertanyaan tertulis sehingga dapatmemperoleh keterangan data berupa daftar

pertanyaan tertulissehingga dapat memperoleh keterangan dari responden.

Kuesioner terdiri dari tiga bagian yang didasari dari theory of planned behavior

(Ajzen, 2012). Bagian pertama dari kuesioner menyajikan pengantar singkat,

menjelaskan tujuan survei dan instruksi umum serta pertanyaan terkait identitas

responden. Bagian kedua terdiri dari dua pertanyaan informasi awal terkait saham.

Serta bagian ketiga adalah pertanyaan yang berisi tentang tingkat persetujuan atau

ketidaksepakatan responden terhadap sikap, norma subyektif, kontrol perilaku yang

dirasakan, dan niat mereka untuk menabung saham.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kuesioner penelitian

inimenggunakan skala likert 5 poin. Jawaban responden berupa pilihan dari 5

alternatif yang ada yaitu:

a. SS : Sangat Setuju (5)

b. S : Setuju (4)
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c. N : Netral (3)

d. TS : Tidak Setuju (2)

e. STS : Sangat Tidak Setuju (1)

3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei. Survei dapat memberikan manfaat

untuk tujuan-tujuan deskriptif, membantu dalam hal membandingkan kondisi-

kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.Metode survei

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu secara alamiah yang

menggambarkan suatu variabel, gejala atau kejadian yang apa adanya dengan

memberikan pertanyaan ataupun pernyataan melalui kuesioner, tes, wawancara

terstruktur dan sebagainya. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu

berupa kuesioner yang berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh responden yang

belum aktif menabung saham di Desa Siderejo Lampung Selatan.Analisis data

kemudian menggunakan program SPSS 23 melalui pengkodean yang ada dalam

kuesioner dengan tahapan berikut:

3.5.1 Uji Validitas

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan dengan analisis faktor karena

analisis faktor mampu menjelaskan hubungan antara berbagai indikator independen

yang diobservasi. Ukuran validitas akan menunjukan sejauh mana  instrument

pengukuran mampu mengukur apa yang ingin diukur.   Uji validitas digunakan
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untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid

jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

untuk kuesioner tersebut (Ghozali, 2013).

Tahapan melihat ukuran uji validitas menggunakan syarat sebagai berikut:

a. Nilai KMO, ukuran kecukupan sampling KMO adalah index yang

digunakan untuk menguji kecocokan faktor analisis.   Nilai KMO antara

0,5 hingga1 mengidentifikasi, bahwa faktor telah memadai.

b. Nilai Communalities adalah estimasi dari share atau common variance diantara

variabel-variabel. Index communalities lebih dari sama dengan0,5(≥0,5), maka

variabel masih dapat diprediksidan dianalisis lebih lanjut.

c. Factor loading adalah besarnya korelasi suatu indikator dengan faktor yang

terbentuk(Malhotra, 2007). Kriteria validitas suatu indikator dinyatakan valid

membentuk suatu faktor jika faktor loading lebih besar sama dengan 0,5

(≥0,5).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas dimana yang dimasukkan

dalam pengujian hanya item yang valid untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten. Apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan teknik Alpha Cronbach (α). Teknik ini

untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyaipilihan ‘benar’ atau
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‘salah’ maupun ‘ya’ atau ‘tidak’ melainkan digunakan untuk menghitung reabilitas

suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Teknik alpha cronbach dapat digunakan

untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian riliabel atau tidak, bila jawaban

yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban

yang menginterpretasikan penilaian sikap.

Nilai cronbach alpha > 0.6 menunjukkan bahwa kuesioner untukmengukur suatu

variabel tersebut adalah reliabel. Sebaliknya, nilai cronbach alpha < 0.6 menunjukkan

bahwa kuesioner untuk mengukur variabel tidak reliabel.

Penghitungan reliabilitas  dilakukan dengan menggunakan program statistic SPSS 22

dan diuji reliabilitas menggunakan teknik pengukuran Chronbach Alpha yaitu:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

Rii = reliabilitas instrument

K = banyaknya butir pertanyaan

∑σ2b = jumlah varian butir

σt2 = varian total

3.5.3. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi

data.   Uji normalitas membandingkan antara data yang kita miliki dengan data
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berdistribusi normal yang memiliki mean, dan standar deviasi yang sama dengan

data  kita.  Uji normalitas  dengan penggunaan Sig. di bagian Kolmogorov-

Smirnov apabila data yang diuji menggunakan responden lebih dari 50 orang dan

apabila responden kurang dari 50 orang Sig. di bagian Shapiro-Wilk yang

digunakan, karena responden  pada penelitian ini terdapat 105 orang maka peneliti

menggunakan Sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan

keputusan pada uji normalitas adalah sebagai berikut:

1.   Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig.  > 0.05, maka data

berdistribusi normal.

2.   Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0.05, maka data tidak

berdistribusi normal.

3.5.4. Analisis Data Kualitatif

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat uraian dari

hasil jawaban kuesioner. Data yang telah diperoleh dianalisis secara kualitatif serta

diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Menurut Arikunto (2010) metode analisis deskriptif merupakan penelitian bukan

eksperimen, karena tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan.

Dengan penelitian deskriptif peneliti bermaksud menggambarkan atau menerangkan

gejala yang sedang terjadi.
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3.5.5. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif merupakan perhitungan matematis menggunakan rumus

tertentu yang digunakan untuk mengetahui hasil yang diteliti. Pada penelitian ini

menggunakan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas dan relaibilitas, serta

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui adanya pengaruh

sikap, norma subjektif dan persepsi atas komtrol perilaku terhadap niat menabung

saham dengan uji hipotesis secara parsial (uji t).

3.5.6. Regresi Linier Berganda

Analisi regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa dan

memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Regresi berganda seringkali

digunakan untuk mengatasi permasalahan analisi regresi yang mengakibatkan

hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. Model persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut (Sugiyono, 2011):

Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn

Y’ = nilai pengaruh yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variable dependen

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sikap, norma subjektif dan persepsi atas

kontrol perilaku, Sedangkan variabel terikatnya adalah niat menabung saham.
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Metode analisis ini menggunakan program SPSS (Statistic Product and Service

Solution). Adapun bentuk persamaannya yaitu:

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e

Y = Koefisien niat menabung saham

a = Konstanta

b1 = Koefisien sikap

b2 = Koefisien norma subjektif

b3 = Koefisien persepsi atas kontrol perilaku

X1 = Variabel sikap

X2 = Variabel norma subjektif

X3 = Variabel persepsi atas kontrol perilaku

e = Standart Eror

3.5.7. Uji Hipotesis

1. Koefisisen Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen. Nilai koefisiensi  determinasi

antara nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Ghozali, 2013).
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Berikut penjelasan dengan koefisien determinasi terletak antara 0 sampai dengan

1, atau 0<1 yang memiliki arti bahwa:

1. Jika mendekati 0, berarti variabel independen tidak mampu menjelaskan

persentase pengaruhnya terhadap variabel dependen.

2. Jika mendekati 1, berarti variabel independen mampu menjelaskan persentase

pengaruhnya terhadap variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan adjusted R² karena   menurut Ghozali (2013)

kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah

variabel independen yang dimasukan dalam model. Setiap tambahan satu variabel

independen, maka R² pasti meningkat, oleh karena itu banyak peneliti yang

menganjurkan  menggunakan adjusted  R² pada saat  mengevaluasi  model regresi.

Nilai adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen

ditambahkan ke dalam model.

2. Uji Statistik t (Parsial)

Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, dapat dilakukan melalui

pengujian secara parsial (uji t). Menurut Ghozali (2013) uji t pada dasarnya

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen.

Variabel dikatakan berpengaruh apabila sig < α.
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Pengujian ini dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai

berikut:

- Jika t hitung > t tabel (0,05), maka Ha didukung, Ho tidak didukung

- Jika t hitung < t tabel (0,05), maka Ha didukung, Ho didukung

Nilai t dapat dihitung dengan rumus:

t hitung =

Keterangan:

b = koefisien regresi variabel independen

αb = standar deviasi koefisien regresi variabel independen

Hasil uji t dapat dilihat pada output coefficient dari hasil analisis regresi berganda.
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BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

perilaku konsumen terhadap niat  menabung saham menggunakan perspektif

theory of planned behavior di Desa Sidorejo, Lampung Selatan, maka dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu:

1. Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat  menabung

saham di Desa Sidorejo, Lampung Selatan. Pengaruh positif tersebut

menunjukkan bahwa masyarakat akan bersikap positif terhadap sesuatu

yang diyakini dapat memberikan hasil yang menguntungkan dibandingkan

melakukan perilaku yang diyakini akan memberikan hasil yang tidak

menguntungkan. Konsekuensi yang disukai atas tindakan perilaku ini

cenderung meningkatkan intensi seseorang untuk melakukan perilaku

tersebut termasuk dalam membeli saham.

2. Norma Subjektif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menabung saham di Desa Sidorejo, Lampung Selatan. Pengaruh Positif

tersebut menunjukkan bahwa persepsi seseorang terhadap kepercayaan-

kepercayaan orang lain akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau

tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Sehingga
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seseorang individu akan melakukan suatu perilaku tertentu jika

perilakunya dapat diterima oleh orang-orang yang ada disekitarnya.

3. Persepsi Atas Kontrol Perilaku berperngaruh positif terhadap niat

menabung saham di Desa Sidorejo, Lampung Selatan. Jadi, seseorang

akan memiliki niat untuk melakukan suatu perilaku ketika mereka

memiliki persepsi bahwa perilaku tersebut mudah untuk ditunjukkan atau

dilakukan, karena adanya hal-hal yang mendukung perilaku tersebut.

5.2. Saran

Penelitian ini memiliki implikasi bagi perusahaan sekuritas untuk mendorong

konsumen ke arah pembelian produk saham. Pemasar dapat menyiapkan strategi

pemasaran dan rangsangan yang berbeda untuk meningkatkan penjualan, yang

kemudian akan berkaitan dengan sikap konsumen bagaimana mereka tertarik

untuk membeli produk saham. Karena itu, pemasar harus mencurahkan perhatian

untuk mendidik konsumen melalui berbagai kegiatan untuk membangun

pengetahuan mereka seperti melakukan kegiatan sosialisasi akan pentingnya

menabung saham agar mereka tertarik dan mulai menabung saham.

Kemudian, jika dilihat dari varibael norma subjektif maka pemasar perlu

menargetkan pemimpin opini yang dapat memberikan citra positif dari mulut ke

mulut tentang kegiatan menabung saham salah satunya yaitu dengan memberikan

testimoni kisah-kisah sukses dari para investor saham. Singkatnya, pemasar harus

memberikan motivasi yang lebih tinggi untuk mempengaruhi sikap suatu objek.

Dengan demikian, para pemasar pada awalnya harus mendidik dan membangun

kesadaran konsumen tentang mengapa menabung saham penting bagi mereka.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Secara teoritis penelitian ini mendukung teori perilaku terencana dalam

menjelaskan niat menabung saham. Namun penelitian ini hanya membahas

prediksi niat (sikap; norma subjektif; dan persepsi atas kontrol perilaku)  dengan

mempertimbangkan faktor resiko yang mempengaruhi sikap responden. Ketiga

faktor dia atas baru menjelaskan sekitar 45% dari varians dalam niat sisanya 55%

dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ditangkap dalam model ini. Sementara

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang

mempengaruhi niat menabung saham yang belum terjelaskan dalam penelitian ini.

Sehingga peneliti menyarankan bagi penulis selanjutnya agar dapat menambahkan

faktor lainnya seperti jenis kelamin dan pengetahuan responden terkait literasi

keuangan sebagai prediktor dalam penelitian terkait theory of planned behavior.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat melakukan studi lanjutan tentang

perilaku aktual masyarakat, sehingga tidak terbatas hanya pada niat menabung

saham saja.
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